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PENGARUH MODE]L, AUDIT
7 ORY INTELLECTUALLY REPETITION
TERHADAP KEMAMPUAN MENULIS KARANGAN PUISI SISWA KELAS
VIII SMP NEGERI 18 PALEMBANG

ABSTRAK
Penelitian ini bert

ujuan re : .
intellectually repetition : untuk mengetahui pengaruh model _ auditory

terhadap kemam i isi iti ini

mengg}makan metode eksperimcnpsemu. Saswupa:l tt:";il:-? ‘:faﬁp::xsz:.ke‘;:snc‘s‘z::in ke;:ls
sebagai Kkelas kqntrol dan satu kelas cksperimen. Teknik pcngurr;pulan data
menggunakan teknik tes dan teknik pengolahan data menggunakan uji-t dengan
program komputer SPSS 25. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat perbedaan
hasil tes antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rata-rata tes awal yang diperoleh
kelas ekspenmen- sebesar 54,09 dan tes akhir dengan menggunakan model AIR
mendapatkan peningkatan yaitu 80,41, terjadi peningkatan sebesar 26,32. Nilai rata-
rata pada ke]a§ kontrol pada tes awal sebesar 55.62 dan tes akhir mendapatkan
peningkatan yaitu 68,46 dengan peningkatan sebesar 12,84. Dari hasil pengujian uji —t
kedua .kelas yang menjadi objek penelitian, Berdasarkan data yang diperoleh
mer_xunjuka.n bahwa keter.ampilan menulis teks puisi pada kedua kelas mengalami
p_emngkatan. Dengan demikian Ha berbunyi “ada perbedaan kemampuan menulis puisi
siswa menggu{lakan model 4/R dan siswa yang diajar dengan model konvensional
(n1#u2)” diterima, sedangkan Ho berbunyi “tidak ada perbedaan kemampuan menulis
puisi meng_gunakan m(.)d.el AIR dengan siswa yang diajar dengan model konvensional
(n1#£pn2)” ditolak. Hal ini membuktikan bahwa model auditory intellectually repetition
berpengaruh terhadap kemampuan menulis puisi siswa kelas VIII SMP Negeri 18
palembang.
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VIII SMP NEGERI 18 PALEMBANG " CLAS

ABSTRACT
Pl I.:Cs:;;ijl)i, al:gs to determine thF effect of the auditory intellectually repetition
s el ott)"tw thc poctry. This study uses a quasi-experimental method. The
msame A }(:n classes, one class as a control class and one experimental class.
€chnique uses test techniques and data processing techniques using

of research, Based on the data obtained showed that the ctry writing skills in both
classes had_ Increased. Thus Ha reads "there is a diﬁ‘erencgo m?oeuy wfmng ability of
students using the AIR model and students taught with conventional models (p1 # p2)"
are accepted, while Ho reads "there is no difference in poetry writing ability using the
AIR model with students taught with conventional models ( pl # p2) "rejected. This
proves that the auditory intellectually repetition model influences the poetry writing
ability of the eighth grade students of Palembang State Middle School.
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MOTTO
“lkatlah ilmu dengan menulis.” (Ali Bin Abi Thalib R.A)

“Orang boleh pandai setinggi langit, tapi selama ia tidak menulis, ia akan hilang di

12

dalam masyarakat dan dari sejarah. Menulis adalah bekerja untuk keabadian.
(Pramoedya Ananta Toer)

Sesungguhnya sesudah kesulitan akan ada kemudahan, maka apabila kamu telah
selesai dari suatu urusan, kerjakanlah dengan sungguh-sungguh urusan yang lain
dan hanya kepada Tuhanmulah kamu berharap
(Qs. Al-Insyiroh : 6-8)



BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar belakang

Bahasa merupakan sebuah sarana untuk meyampaikan informasi kepada seseorang,
baik secara lisan maupun tulisan. Bahasa mempunyai empat kompetensi dasar yang
meliputi keterampilan menyimak (listening skills), keterampilan berbicara (speacking
kills), keterampilan membaca (reading skills) dan keterampilan menulis (writing skills)
(Tarigan, 2008:1). Dari keempat keterampilan berbahasa tersebut salah satu yang
dituntut dalam kurikulum adalah Keterampilan menulis.

Keterampilan menulis merupakan suatu kegiatan yang kompleks, yakni melibatkan
kemampuan berfikir dan kemampuan keterampilan siswa. Siswa diminta untuk
meluangkan ide-ide atau gagasan dalam bentuk tulisan yang baik dan benar. Siswa bila
diminta untuk menulis akan dilaksanakannya, namun tidak semua siswa mampu
menulis dengan baik dan benar. Hal ini dikarenakan kurang terlatihnya siswa dalam
kegiatan menulis (Tarigan, 2013).

Tarigan (2008:4) “Keterampilan menulis tidak datang secara otomatis melainkan
harus dilatih melalui latihan praktik yang banyak dan teratur secara terus menerus”.
Nurhayati, (2005:113) menyatakan “Kegiatan menulis dinilai sebagai kegiatan lebih
sulit dibandingkan dengan kegiatan berbahasa lainnya”, sementara Wikanengsih
(2013) mengemukkan bahwa keterampilan menulis memiliki hubungan dengan daya
nalar seseorang. Kurniaman (2018) “kegiatan menulis merupakan komunikasi dalam
bentuk pengiriman pesan (informasi) secara tertulis kepada yang lain dengan
menggunakan bahasa tertulis sebagai alat atau media”.

Berdasarkan kurikulum 2013 di pembelajaran bahasa Indonesia di kelas VIII
terdapat delapan teks dimulai dari teks berita, iklan, eksposisi, puisi, eksplanasi, ulasan,
persuasif, dan drama. Dari semua teks tersebut dapat diketahui bahwa akhir dari
pembelajaran tentang teks adalah siswa mampu memproduksi/menulis teks. Salah satu
keterampilan menulis yang harus dikuasai siswa adalah keterampilan menulis teks

puisi.



Firmansyah (2017) menulis puisi merupakan proses kreatif yang dilakukan dengan
stimulasi siswa dari berbagai situasi, sementara itu menurut Sinta Maria Dewi (2017)
Menulis puisi merupakan salah satu keterampilan sastra yang harus dicapai siswa
karena siswa akan memperoleh banyak manfaat dari kegiatan menulis puisi tersebut.
Beberapa manfaatnya adalah siswa dapat mengekspresikan pikirannya melalui bahasa
yang indah dalam puisi, siswa dapat menjadikan puisi sebagai media untuk
menuangkan segala hal yang dirasakan dan tentunya siswa mendapatkan keterampilan
yang tidak dapat dimiliki semua orang (Sukifli, 2016:4). Oleh karena itu, diadakan
pembelajaran menulis puisi meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis puisi,
meskipun menulis puisi tidak dimaksudkan untuk mencetak sastrawan, pembelajaran
menulis puisi dapat dipakai siswa untuk mengekspresikan perasaan dan pikirannya

serta meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis puisi.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru mata pelajaran Bahasa
Indonesia (Rodoti, S.Pd) pada tanggal 29 Oktober 2018 di SMP Negeri 18 palembang.
Hasil wawancara, bahwa guru menggunakan model konvensional dalam pembelajaran
menulis puisi. Penggunaan model konvensional ini cenderung pada proses
pembelajaran komunikasi satu arah. Hal ini menimbulkan beberapa faktor, antara lain
siswa cenderung kurang senang dengan pembelajaran yang menoton dan
membosankan sehingga membuat siswa cenderung pasif daripada aktif dan kurang
produktif dalam menghasilkan gagasan atau ide yang dituangkan menjadi sebuah puisi.
Selain itu, keadaan ini mengakibatkan tidak efektifnya pembelajaran menulis puisi di
kelas, karena siswa belum mampu memahami struktur puisi dan menulis puisi secara
sistematis membuat siswa menuliskan seadanya.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa minat keterampilan menulis puisi
siswa kelas VIII SMP Negeri 18 Palembang masih rendah. Terdapat faktor penyebab
rendahnya keterampilan menulis puisi, yakni pembelajaran menulis puisi dari guru

kurang kreatif dalam memilih model atau metode untuk pembelajaran, siswa sulit



memilih Kkata-kata atau diksi, siswa mempuyai pemikiran bahwa menulis puisi
merupakan hal yang sulit, kurangnya kreativitas, imajinasi, dan sulit berkonsentrasi
untuk menuangkan ke dalam puisi. Agar siswa dapat maksimal dalam menulis perlu
distimulus dengan model pembelajaran yang menarik. Untuk itu, guru perlu mencari
upaya yang dapat membuat siswa lebih tertarik agar siswa dapat menulis dengan baik
dan dapat menjadikan pembelajaran puisi yang menyenangkan sebagai proses untuk
memulai pelajaran.

Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti mencoba menerapkan model auditory
intellectually repetition. Menurut (Linuwih & Sukmawati (2014) Model pembelajaran
auditory intellectually repetition adalah model pembelajaran untuk meningkatkan
keaktifan siswa dan juga dapat memotivasi siswa dalam meningkatkan prestasi belajar.
Model pembelajaran auditory intellectually repetition juga dapat digunakan sebagai
alternatif strategi pembelajaran untuk menumbuhkan komunikasi siswa di kelas
sehingga siswa berperan aktif di dalam kelas, membantu terciptanya suasana belajar
yang kondusif memunculkan kegembiraan dalam proses pembelajaran, mendorong dan
mengembangkan proses berpikir kreatif dan menempatkan guru sebagai fasilitator dan
pembimbing siswa untuk belajar, Widyastuti (2014)

Hal ini disebabkan model auditory intellectually repetition seperti tahap auditory,
pendengaran siswa dilatih untuk mengakses segala informasi dari menyimak yang
dapat berupa bunyi, kata, kalimat, dan gagasan ide untuk memudahkan siswa dalam
mengingat. Selain itu tahap intellectually siswa dilatih untuk mengembangkan
pemikiran siswa dengan menggunakan kecerdasan yang dapat digunakan untuk
mengubah pengetahuan menjadi pemahaman. Dan dalam tahap repetition, siswa
mendalami atau memantapkan pemahaman siswa terhadap pembelajaran materi puisi
dengan pemberian kuis dari guru, sehingga siswa terlatih untuk mengingat kembali
tentang materi puisi yang sudah dipelajari siswa menjadi lebih aktif dan kreatif
(Shoimin, 2016:31).

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan

judul “Pengaruh Model auditory intellectually repetition terhadap Kemampuan



Menulis Puisi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 18 Palembang”. Peneliti memilih SMP
Negeri 18 Palembang sebagai objek penelitian karena sekolah tersebut belum pernah
menerapkan model pembelajaran auditory intellectually repetition dalam kemampuan
menulis puisi. Selain itu, SMP Negeri 18 Palembang merupakan sekolah yang telah
mendapat akreditasi A (Amat baik), siswa siswi di SMP Negeri 18 Palembang ini
merupakan siswa siswi pada tingkat sedang dalam hal penyerapan dan penguasaan
materi dan sudah menerapkan kurikulum 2013

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, masalah yang terdapat dalam
penelitian ini apakah ada pengaruh model auditory intellectually repetition terhadap
kemampuan menulis puisi siswa kelas VII1 SMP Negeri 18 Palembang.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah ada pengaruh model auditory
intellectually repetition terhadap kemampuan menulis puisi siswa kelas VIII SMP

Negeri 18 Palembang

1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan sumber ilmu
pengetahuan yang bermanfaat khususnya dalam pembelajaran menulis puisi, Selain
itu membuktikan pengaruh model auditory intellectually repetition dalam
pembelajaran menulis puisi serta menambah nilai tambah khasanah pengetahuan
ilmiah dalam bidang pendidikan di Indonesia, bagi siswa:

b. Siswa menerima pengalaman belajar baru melalui model auditory intellectually
repetition

c. Siswa lebih cepat memahami cara menulis karangan puisi

d. Meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran menulis karangan puisi.



2. Manfaat praktis

Bagi guru

a. Guru mempunyai kesempatan untuk menerapkan model auditory intellectually
repetition sebagai alternatif dalam kegiatan belajar mengajar.

b. Guru terus termotivasi untuk menigkatkan keterampilan menulis siswa dan
mengembangkan model pembelajaran yang baru dalam kegiatan belajar mengajar
menjadi lebih bervariasi

Bagi Sekolah

memberikan manfaat bagi sekolah karena dengan adanya model pembelajaran

dengan sendirinya bertambahlah model pembelajaran yang dimiliki sekolah.

Bagi penelti lain
Model auditory intellectually repetition dapat diteliti, dikembangan lagi, dan

memberikan sumbangan yang optimal dan referensi bagi kegiatan belajar mengajar.
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